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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Peran Industri 
dalam manajemen sekolah kejuruan jurusan teknik otomotif di SMK N 2 Depok Sleman dan SMK 
N 2 Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Peran Industri dalam manajemen sekolah kaitannya dengan fungsi manajemen kurikulum 
bahwa dalam penerapannya saat ini belum dirasa maksimal dikarenakan faktor perbedaan 
kepentingan dan kebutuhan antara industri dan sekolah, sehingga bantuan industri dalam sisi 
kurikulum baik perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan belum dapat 
maksimal. Tidak dipungkiri meskipun hal tersebut telah mengalami perbaikan jika 
dibandingkan dengan sebelum adanya Perpres No. 9 tahun 2016 mengenai revitalisasi SMK 
dengan mengutamakan Link and Match dan hal ini tentu banyak dirasakan manfaatnya bagi 
pihak SMK.  
2. Peran Industri dalam pelaksanaan manajemen sekolah kejuruan dilihat dari fungsi manajemen 
sarana prasarana, industri memberikan bantuan dalam bentuk barang praktik baik berupa 
kendaraan maupun mesin penunjang praktik belajar di sekolah. Namun dalam segi 
maintenance atau perawatan bantuan tersebut sepenuhnya telah menjadi tanggung jawab 
sekolah. Dukungan yang diberikan dalam bentuk bantuan barang hanya dalam rangka program 
CSR perusahaan, sehingga jumlah yang diberikan belum mampu mengakomodir kebutuhan 
proses belajar mengajar di sekolah.  
3. Peran Industri dalam pelaksanaan manajemen sekolah kejuruan dilihat dari fungsi manajemen 
tenaga pendidik, industri memberikan bantuan dalam bentuk pelatihan atau diklat untuk 
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pengembangan dan peningkatan kompetensi guru agar dapat mengikuti kebutuhan industri 
yang ada saat ini untuk dapat disalurkan pada para peserta didik. Bentuk pelatihan atau diklat 
dilakukan baik itu dalam fungsi perencanaan, pengorganisasi, pelaksanaan, dan pengawasan 
dalam manajemen sekolah kejuruan.   
4. Dalam rangka perbaikan manajemen sekolah kejuruan berbasis industri maka dibutuhkannya 
keselarasan dalam kebijakan yang dilakukan pemerintah. SMK bukan hanya menjadi tanggung 
jawab pihak Dinas Pendidikan saja melainkan perlu adanya koordinasi dengan pihak Dinas 
Perindustrian untuk menyatukan visi misi dalam membangun manajemen sekolah kejuruan 
berbasis industri. Kolaborasi diantara keduanya untuk membangun SMK diharapkan mampu 
membuat lulusan SMK lebih siap dalam menghadapi lapangan kerja di masa depan. Peran dan 
keterlibatan industri akan membawa dampak pada sekolah kejuruan yang lebih siap 
menghadapi lapangan pekerjaan nantinya.  
 
B. Implikasi 
Implikasi dalam penelitian Manajemen Sekolah Kejuruan berbasis Dunia Usaha dan Dunia 
Industri (DUDI) di SMK N  2 Depok Sleman dan SMK N 2 Yogyakarta adalah sebagai berikut:  
1. Dengan adanya Peraturan Presiden No 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK guna 
meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia dengan salah satunya yaitu 
meningkatkan kerjasama antara SMK dan dunia usaha untuk mendukung dan memberikan 
akses pada SMK untuk terus melakukan pengembangan dan menciptakan lulusan yang 
diharapkan nantinya. Bantuan yang diberikan industri dalam mendukung manajemen 
kurikulum mampu dirasakan hasilnya yaitu dengan sinkronisasi materi dengan kebutuhan 
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industri, tentu hal ini akan meningkatkan kualitas lulusan SMK lebih siap dalam menghadapi 
dunia kerja dengan kemampuan keahlian yang tidak diragukan lagi.  
2. Sarana prasarana diharapkan mampu menunjang kurikulum yang ditetapkan. Sinkronisasi 
antara kurikulum dan sarana prasarana akan mempermudah sekolah dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan.  Dari sisi sarana prasarana bantuan atau dukungan industri yang 
telah terjalin selama ini dengan keterbatasan yang diberikan, Sekolah harus proaktif dan 
mandiri untuk dapat mencukupi kebutuhan prasarana pembelajaran agar kualitas pembelajaran 
siswa tetap memenuhi standar yang ditetapkan.  
3. Industri dalam mendukung pengembangan dan peningkatan kualitas tenaga pendidik sangat 
berpengaruh dalam kualitas proses belajar mengajar disekolah. Tenaga pendidik yang telah 
tersertifikasi dari pelatihan industri menunjukan adanya kompetensi keahlian yang baik dari 
seorang guru.  
4. Sistem revitalisasi SMK dalam manajemen sekolah kejuruan berbasis industri ini dapat 
dijalankan dengan kebijakan pemerintah untuk lebih tegas dalam memberikan instruksi kepada 
pihak industri agar terus memberikan akses bantuan kepada SMK baik dari segi materi dan 
mon materi sehingga kualitas SMK ini dapat benar-benar memenuhi standar dari kebutuhan 
industri nantinya. Kebijakan pemerintah untuk menggandeng Dinas Perindustrian tentu akan 
mempermudah keterbukaan industri dalam mendukung SMK. 
  
C. Saran 
1. Solusi yang dilakukan dalam manajemen sekolah SMK terhadap peran industri ini perlu 
adanya spesifikasi pada MoU yang tertera di antara pihak sekolah dan industri. Hal ini untuk 
melihat dan mengontrol diantara kedua belah pihak dalam manajemen sekolah yang tentu akan 
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berdampak pada hasil dan kualitas mutu. Hal-hal yang perlu ditegaskan yaitu mengenai peran-
peran industri baik itu dari sisi manajemen kurikulum, manajemen sarana prasarana, dan 
manajemen tenaga pendidik.  
2. Kategorisasi dan pemetakan industri dengan SMK yang ada di sekitarnya akan mempermudah 
sekolah dalam mendapatkan dukungan baik itu dari segi kurikulum, sarana prasarana, dan juga 
tenaga pendidik.  
3. Dinas Pendidikan dan Dinas Perindustrian hendaknya harus mampu bersinergi dalam 
memberikan sosialisasi dan pemahaman kepada industri-industri untuk lebih mendukung SMK 
baik dari sisi materi maupun non materi berupa pendampingan ataupun pelatihan. 
 
